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Prabowo Dorong Digitalisasi Pendidikan,
Targetkan Penambahan Papan Interaktif di
Setiap Kelas
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Pengolah Sampah Terpadu Banyumas Jadi Prioritas Nasional, Masalah Sampah Ditarget Tuntas 2—3 Tahun

Upaya pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan nasional kini semakin
diarahkan pada pemanfaatan teknologi digital. Presiden Rl Prabowo Subianto
menegaskan komitmennya untuk memperluas penggunaan papan interaktif
digital (PID) di sekolah-sekolah, sebagai bagian dari program modernisasi



pembelajaran. Cilacap, 29 April 2026.

Saat ini, setiap sekolah umumnya hanya memiliki satu PID. Namun, Prabowo
menargetkan agar jumlah tersebut bertambah menjadi tiga hingga empat unit di
tiap sekolah. Dengan begitu, setiap ruang kelas dapat dilengkapi layar digital
yang mendukung proses belajar mengajar.

“Saya ingin semua ruang kelas punya layar digital. Smartboard. Sekarang baru
satu per sekolah. Ada yang dua. Berarti target kita masih tiap sekolah mungkin
tiga, empat lagi. Tahun ini kita perjuangkan tiga tambahan ke seluruh Indonesia,”
ujar Prabowo usai meninjau revitalisasi SMAN 1 Cilacap, Jawa Tengah.

Menurutnya, kehadiran PID akan membuat kegiatan belajar lebih interaktif dan
fleksibel. Materi pelajaran serta silabus nantinya tersedia dalam format digital
sehingga siswa maupun guru bisa mengakses dan mengulang pembelajaran
kapan saja.

“Dengan demikian interaktif, silabus-silabus ada di software, membantu semua.
Kalau murid atau guru ingin ulangi-ulangi bisa setiap saat diulangi pelajaran,”
jelasnya.

Selain perangkat digital, pemerintah juga menyiapkan sistem pengajaran terpusat
dengan melibatkan tenaga pendidik terbaik. Prabowo mencontohkan rencana
perekrutan penutur asli bahasa Inggris yang rekamannya dapat diakses melalui
PID di sekolah.

“Nanti kita ada studio pusat di Jakarta. Guru-guru terbaik, umpamanya Bahasa
Inggris ya kita ambil native speaker, dia bisa ngajar ke semua yang perlu,”
tuturnya.

la menekankan pentingnya penguasaan bahasa asing sejak dini, terutama
bahasa Inggris dan Mandarin, agar generasi muda siap menghadapi persaingan
global.

“Bahasa Mandarin (juga) begitu, kita mau tambah anak-anak sekolah kita harus
bisa bahasa Inggris, Mandarin, dan beberapa bahasa asing. Mulai dari SD,”
tegas Prabowo.



